BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut ini:

1. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan
usia dini di Desa Tejang Pulau Sebesi Kecamatan
Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan, antara lain:
tidak adanya Pendidikan Islam formal apalagi Non
Formal seperti Madrasah dan pondok pesantren, faktor
lemahnya pengawasan orang tua terhadap putra-
putrinya, kurang adanya pembinaan dari Kantor Urusan
Agama (KUA) setempat terhadap masyarakat dengan
dalih letak geografis yang sulit dijangkau, dan faktor
ekonomi masyarakat setempat, maraknya pernikahan

usia dini didominasi oleh sebab hamil diluar nikah.
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2. Upaya vyang sudah dilakukan untuk mencegah

terjadinya pernikahan dini hanya mengandalkan
bantuan sebatas nasihat dari Petugas Pembantu Pencatat
Nikah (P3N), dan meminta kepada Aparatur Pemerintah
setempat untuk mensosialisasikan tentang dampak
negatif Pernikahan Usia Dini. Sedangkan upaya Tokoh
Masyarakat dalam mencegah maraknya pernikahan
dini, hanya bisa dilakukan dengan cara mengadakan
pengajian dan tausiyah keislaman pada Jam dan malam-

malam tertentu.

B. Saran

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, maka dalam

kesempatan ini penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kementerian Agama, dalam hal ini Kantor Urusan

Agama (KUA) sebagai instansi resmi hendaknya
berupaya untuk mencegah terjadinya pernikahan dini
dengan cara mengedukasi masyarakat semaksimal
mungkin agar masyarakat paham apa saja dampak-

dampak negatif yang akan terjadi apabila melakukan
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pernikahan usia dini terlebih disebabkan oleh hamil
diluar nikah (perzinahan), selain itu pentingnya
berkolaborasi dengan aparatur pemerintah setempat
untuk mensosialisasikan tentang dampak negatif
pernikahan usia dini kepada masyarakat Desa Tejang
Pulau Sebesi sehingga masyarakat setempat sadar akan
dampak-dampak negatif pernikahan usia dini.

Kepada Masyarakat atau Orang Tua, sudah semestinya
lebih  memahami kewajiban menjaga putra-putrinya
supaya tidak terjerumus dalam pergaulan bebas
sekalipun jauh dari keramaian (Pulau), dan orang tua
harus menjadi role model bagi anak dan melindungi
anak dari praktik pernikahan usia dini, apalagi
pernikahan dini disebabkan oleh hamil diluar nikah,
serta masyarakat setempat harus memperbanyak
mengikuti kajian-kajian Islami lebih dalam lagi yang
telah diselenggarakan oleh Tokoh Masyarakat setempat.
. Tokoh Masyarakat seharusnya lebih aktif lagi dalam

menyikapi permasalahan pernikahan dini yang terjadi di
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Desa Tejang Pualu Sebesi yang sudah banyak dilakukan
oleh masyarakat tersebut. Dan berkoordinasi dengan
pemerintahan desa setempat untuk mencegah terjadinya
pernikahan dini yang sudah banyak dilakukan oleh
masyarakat setempat sesuai dengan UU no.l tahun
1974 jo UU no.16 tahun 2019, dan memberikan nasehat
kepada pemuda pemudi Desa Tejang Pulau Sebesi
sebagai generasi penerus bangsa sebaiknya anak muda
harus lebih semangat untuk belajar dan menempuh

jenjang Pendidikan setinggi-tingginya.



